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BAB VI

Kesimpulan dan Saran

6.1 Kesimpulan

1. Secara parsial variabel motivasi kerja dimana nilai t hitung sebesar 5,754 lebih besar

dari t tabel sebesar 2,009 dengan nilai signifikasi sebesar 0,000 memiliki pengaruh

terhadap produktivitas kerja dengan tingkat korelasi yang sangat kuat sebesar 0,911

atau 91,1%

2. Secara parsial variabel kepemimpinan dimana nilai t hitung sebesar 6,612 lebih besar

dari t tabel sebesar 2,009 dengan nilai signifikasi sebesar 0,000 memiliki pengaruh

terhadap produktivitas kerja dengan tingkat korelasi yang sangat kuat sebesar 0,921

atau 92,1%

3. Secara simultan motivasi kerja dan kepemimpinan memiliki pengaruh terhadap

produktivitas kerja dengan nilai f hitung sebesar 264,617 lebih besar dari pada F tabel

sebesar 4,001 dengan nilai signifikasi sebesar 0,000 dan memiliki korelasi yang

sangat kuat sebesar 95,1%

4. Nilai R square pada tabel diatas berarti variasi variabel motivasi kerja dan budaya

kepemimpinan dapat menjelaskan variabel produktivitas perusahaan sebesar 90,4%.

6.2 Saran

1. Pemberian motivasi kepada karyawan harus lebih ditingkatkan lagi agar motivasi

yang diberikan dapat meningkatkan semangat kerja karyawan dalam menyelesaikan

pekerjaan yang dibebankannya.

2. Gaya kepemimpinan yang ditunjukkan oleh seorang pemimpin yang dimilikinya

dapat menggerakan, membimbing, mempengaruhi dan mengawasi bawahannya untuk

berfikir dan bertindak sehingga dapat memberikan sumbangsih yang nyata dalam
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rangka melaksanakan tugasnya demi pencapaian tujuan organisasi yang telah

ditetapkan

3. Bagi peneliti selanjutnya harus lebih mengembangkan lagi variabel variabel yang

dapat mempengaruhi peningkatan produktivitas kerja karyawan


